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PERBANDINGAN PENGARUH SEMEN TYPE II
DENGAN SEMEN TYTPE I + SELICAFUME PADA KUAT TEKAN BETON

ABSTRACT

In this study, researchers designed the concrete for the construction in the marine
environment especially for-trestle jetty, in addition to required quality of concrete
with high strength, it also required the construction of concrete to resist sulfate from
seawater. Typically used in marine areas, Cement type Il . Cement type Il is hard to
find in the market, so the price is quite expensive. Therefore, to obtain concrete
properties identical criteria, conducted research using a mixture of cement type I +
silicafume in lieu of cement type Il. Silicafume mixture is mixing the material with a
composition of 5%, 7%, and 10%. The main thing that must be considered in the
study design concrete strength concrete mixture is required. Usually, the strength of
the concrete strength required is 28 days. However, there are other considerations
such as time release of formwork, which is the reason for choosing the strength of
concrete 28 days as a condition to be met. Other factors are the water cement ratio,
cement type and content, durability, workability, water content, selection and trial
mix aggregate. The method used in the trial mix, this is the method of ACI. Several
tests are carried out to meet the research, including testing of aggregate materials.
After the test material is then mixed with a certain composition in order to make the
test object, which will be tested through a strength test. From these results we will get
the optimum levels of mixed cement type 1 + silicafume which will then be compared
with the results of strength tests cement type 1. Data to be analyzed is the conclusion
from the research that has been done. Of all the variations of compressive strength of
concrete, the addition of 7% silicafume increased optimum compressive strength of
17.76% against compressive strength of concrete cement type II, so that the mixture
of cement type I + 7% Silicafume to replace cement type II.

vi



PERBANDINGAN PENGARUH SEMEN TYPE 11
DENGAN SEMEN TYPE I + SILICAFUME PADA KUAT TEKAN
BETON

ABSTRAK

Pada penelitian ini peneliti merancang beton untuk konstruksi yang berada
di lingkungan laut / maritim (marine) terutama untuk Jetty-trestle, selain
dibutuhkan beton dengan mutu kekuatan yang tinggi, pada konstruksi ini juga
dibutuhkan beton yang memiliki ketahanan terhadap kandungan sulfat dari air
laut. Biasanya di daerah laut digunakan semen type II. Semen type II sulit
ditemukan di pasaran, sehingga harganya cukup mahal. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan kriteria sifat beton yang identik , dilakukan penelitian dengan
menggunakan campuran semen type I + silicafume sebagai penganti semen type
II. Campuran silicafume ini adalah bahan pencampuran dengan komposisi
5%,7%,dan 10%. Hal utama yang harus diperhatikan dalam penelitian
perancangan campuran beton adalah kekuatan beton yang disyaratkan. Biasanya,
kekuatan yang disyaratkan adalah kekuatan beton umur 28 harn. Namun, ada
pertimbangan lain misal waktu pelepasan bekisting, yang menjadi alasan untuk
memilih kekuatan beton umur 28 hari sebagai syarat yang harus dipenuhi. Faktor-
faktor lainnya adalah rasio air semen, tipe dan kandungan semen, durabilitas,
kelecakan (workability), kandungan air, pemilihan agregat dan trial mix. Metode
yang dipakai di dalam trial mix ini adalah metode ACI. Beberapa pengujian
dilakukan untuk memenuhi hasil penelitian , diantaranya pengujian material
aggregat. Setelah di uji material tersebut kemudian dicampur dengan komposisi
tertentu untuk dapat membuat benda uji, yang akan di uji melalui strength test.
Dari hasil tersebut akan didapatkan kadar optimum antara campuran sement type I
+ silicafume yang kemudian akan dibandingkan dengan hasil strength test
sement type II. Data yang akan dianalisis merupakan kesimpulan dari hasil
penelitian yang telah dilakukan. Dari seluruh variasi pengujian kuat tekan beton,
penambahan silicafume sebanyak 7% mengalami peningkatan kuat tekan beton
optimum sebesar 17,76% terhadap kuat tekan yang memakai semen type II,

sehingga campuran semen type I+ 7% Silicafume dapat menggantikan semen type
I1.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pada tahapan pembangunan suatu proyek, pekerjaan sipil (civil work)
merupakan tahapan pertama dan tahapan penting yang harus mendapatkan
pengawasan mutu yang ketat, pekerjaan sipil selalu berhubungan dengan
pekerjaan beton (concrete). Beton merupakan percampuran semen ( sebagai bahan
pengikat ), aggregate dan air dengan perbandingan tertentu. Bahan tersebut akan
mengeras karena proses hidrasi, yaitu proses pengikatan kimiawi antara air dan
semen. Pada kondisi — kondisi tertentu campurannya di beri bahan tambah (
additive ) atau bahan campuran ( admixture ) sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai, dimana beton tersebut berfungsi menyokong kontruksi maupun mobilitas
benda-benda diatasnya. Beton dikenal sebagai suatu bahan bangunan yang banyak
dipakai pada konstruksi struktural, seperti pada dermaga (jetty dan trestle),
gedung, jembatan, bendungan, tower dan lain-lain.

Untuk konstruksi yang berada di lingkungan laut / maritim (marine)
terutama untuk jerty-trestle, selain dibutuhkan beton dengan mutu kekuatan yang
tinggi, pada konstruksi ini juga dibutuhkan beton yang memiliki ketahanan
terhadap kandungan sulfat dari air laut.

Untuk konstruksi jetty-trestle pada Proyek PLTU Lampung (2 x 100 MW),
sesuai dengan persyaratan kontrak ditetapkan menggunakan campuran beton (iob

mix) dengan bahan pengikat semen tipe Il (semen tahan sulfat), Semen tipe 11



didesign untuk mampu memproteksi beton dari serangan sulfat tapi memiliki
kelemahan dalam memproteksi serangan klorida. Selain itu semen type II sulit
ditemukan di pasaran, sehingga harganya cukup mahal. Oleh karena itu, untuk
mendapatkan kriteria sifat beton yang identik , dilakukan penelitian dengan
menggunakan campuran semen type | + silicafume sebagai penganti semen type
IL.

Pemilihan silicafume sebagai bahan tambahan (additive) dikarenakan
sifatnya yang sangat reaktif sehingga dapat meningkatkan karakteristik mutu
beton. Selain mudah diperoleh, penggunaan silicafume juga sebagai bentuk
pemanfaatan limbah dimana Silicafume merupakan limbah dari proses

manufacture silicon dan ferro silicon.

1.2 Perumusan Masalah
Dalam melihat kinerja penggunaan cement type I +silicafume dan cement

type Il permasalahan yang akan dikaji adalah :

1. Bagaimana kuat tekan beton dengan menggunakan campuran cement type 1
+silicafume

2. Bagaimana kuat tekan beton dengan cement type II

3. Pada perbandingan campuran berapakah cement type I + silicafume dapat
menggantikan cement ype 1] . dengan melihat grafik hasi] kuat tekan betop
comme (rpe { tsificqfume .



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian :
I. Untuk mengetahui kuat tekan beton dari cement type I +silicafume
2. Untuk mengetahui kuat tekan beton cement type I
3. Untuk mengetahui pada perbandingan kuat tekan optimum dari beton

campuran cement type I + silicafume terhadap beton dengan cement type I1. ]

1.4  Metodologi Penelitian dan Teknik Analisis

Dalam penyusunan laporan ini, untuk mencapai tujuan penelitian ini
dilakukan studi literarur dari .beberapa buku sebagai pedoman. Kemudian
dilakukan persiapan laboratorium dan material sebelum memulai penelitian.

Beberapa pengujian dilakukan untuk memenuhi hasil penelitian |,
diantaranya pengujian material aggregat. Setelah di uji material tersebut kemudian
dicampur dengan komposisi tertentu untuk dapat membuat benda uji, yang akan di
test melalui strength test. Dari hasil tersebut akan didapatkan kadar optimum
antara campuran sement type I + silicafume yang kemudian akan dibandingkan
dengan hasil strength test sement type 1I. Data yang akan dianalisis merupakan

kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

1.5  Ruang Lingkup Penulisan
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi hanya pada pembahasan pengujian
campuran cement type I + silicafume dan cement type II. Pengujian yang

dilakukan yaitu pengujian aggregat serta pengujian campuran. Hasil dari



pengujian cement type I dengan silicafume akan dibandingka dengan cement type
II. Pada pengujian ini dilaksanakan pengujian strength test. Dan lingkup
pengujian fidak meninjau pengaruh reaksi kimia dari campuran serta sifat kimia

dari bahan penelitian ini.

1.6  Rencana Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari naskah laporan tugas akhir ini meliputi :

HALAMAN JUDUL

LEMBAR PERSETUJUAN

LEMBAR PENGESAHAN

BAB 1 PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan ini berisi latar belakang dari permasalahan yang
diajukan, permasalahan, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika skripsi.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA
Hal hal yang mencakup dalam bab ini adalah uraian dasar-dasar teori yang
berhubungan dengan permasalahan yang diajukan dan dilengkapi dengan
sumber-sumber yang dipakai.

BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi yang terdapat dalam bab ini diuraikan menjadi beberapa
bagian yaitu metode penentuan subjek penelitian, metode pengumpulan

data, deszin penelitian, langkah penelitian dan analisa data.



BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini berisi tentang analisis hasil-hasil penelitian dan pembahasan
hasil penelitian.
BAB V PENUTUP
Bab penutup membahas tentang kesimpulan dan saran berkaitan dengan
penelitian terhadap Cement Type [ yang menggunakan campuran
Silicafume
DAFTAR PUSTAKA
Selain berisikan kelima Bab tersebut di atas, laporan ini juga dilengkapi
dengan kata pengantar, abstract, dan lampiran — lampiran yang digunakan dalam

penyusunan laporan ini.
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